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Abstact 

The purpose of PKM implementation at UPT SPF SDN 105289 Kolam is to train instructors in ice-breaking 

strategies that foster emotional bonds between pupils. PKM Location: Medan Deli Serdang, North 

Sumatra; UPT SPF SDN 105289 Kolam. One of the major challenges is that teachers find it challenging 

to come up with engaging and inventive icebreaker exercises for their classroom lessons. 2) Specialized 

training is required for teachers to develop their interpersonal or emotional intelligence. PKM object 

(intended audience):  UPT SPF Class Teacher. PKM activities involving 20 instructors are the target 

subject for implementation; they will take place on July 29, 2024, starting at 8:00 and ending. The PKM 

implementation technique is carried out in many stages, including training needs analysis, training 

approach design, training material development, training implementation, and training assessment and 

improvement. The implementation of successful ice-breaking strategies through teacher training is one of 

the outcomes of PKM activities, which enhances the overall classroom environment and learning quality 

at UPT SPF SDN 105289 Kolam. 
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Abstrak 

Tujuan Pelaksanaan PKM melatih guru untuk membangun koneksi emosional siswa melalui teknik ice 

breaking di UPT SPF SDN 105289 Kolam.  Lokasi PKM: UPT SPF SDN 105289 Kolam, Medan Deli 

Serdang, Norh Sumatera. Permasalahan mitra yakni 1) Guru kesulitan merancang kegiatan ice breaking 

yang kreatif dan menarik bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 2) Guru membutuhkan 

pelatihan khusus dalam membangun koneksi emosional atau keahlian interpersonal.  Objek (khalayak 

sasaran) PKM: Guru Kelas UPT SPF SDN 105289 Kolam. Subjek sasaran pelaksanaan PKM kegiatan 

PKM melibatkan 20 guru, pelaksanaan pada tanggal 29 Juli 2024, dari pukul 08.00 hingga selesai. Metode 

pelaksanaan PKM dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu analisis kebutuhan pelatihan, perancangan 

pendekatan pelatihan, pengembangan materi pelatihan, pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi dan 

penyempurnaan pelatihan. Hasil kegiatan PKM adalah dengan menerapkan teknik ice-breaking yang 

efektif melalui pelatihan guru meningkatkan kualitas pembelajaran dan iklim kelas di UPT SPF SDN 

105289 Kolam secara keseluruhan. 
 

Kata kunci: Pelatihan, Guru, Ice Breaking, Koneksi Emosional, Siswa, SD 
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PENDAHULUAN 

Pelatihan guru tentang penerapan teknik 

ice breaking untuk membangun koneksi 

emosional guru dengan siswa di UPT SPF SD 

Negeri 105289 Kolam memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Teknik ice breaking bertujuan 

menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan mengurangi ketegangan 

di kelas, sehingga siswa menjadi lebih 

terbuka dan aktif dalam proses belajar. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa ice 

breaking dapat meningkatkan partisipasi 

siswa dan mengurangi rasa bosan yang kerap 

muncul dalam pembelajaran yang monoton 

(Arsyad, 2023; Fajriyani et al., 2023).  

Hubungan emosional antara guru dan 

siswa adalah faktor utama dalam 

menciptakan suasana kelas yang positif. 

Ketika guru menunjukkan sensitivitas 

terhadap kebutuhan emosional siswa, hal ini 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

prestasi akademik (Reyes, 2012; Strahan & 

Poteat, 2020).Dalam situasi seperti ini, ice 

breaking berfungsi sebagai media untuk 

memperkuat hubungan antara guru dan 

siswa. Pada akhirnya, ini dapat meningkatkan 

rasa percaya dan dukungan di dalam kelas 

(Sheppard, 2023). Penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang merasa terhubung secara 

emosional dengan guru mereka cenderung 

lebih termotivasi dan berprestasi lebih baik 

dalam akademik (Tyng et al., 2017; Zadina, 

2023).  

Lebih jauh lagi, ice breaking dapat 

membantu siswa untuk merasa lebih nyaman 

dalam berinteraksi dengan teman sebaya 

mereka. Hal ini penting karena dukungan 

emosional dari teman sebaya berkontribusi 

pada kesejahteraan sosial dan emosional 

siswa (Capone, 2017). Kegiatan ice breaking 

yang dirancang dengan baik dapat 

menciptakan rasa komunitas di dalam kelas, 

di mana siswa merasa memiliki tempat dan 

dapat berkontribusi (Chiessi et al., 2010).  

Dengan demikian, penerapan teknik ice 

breaking tidak hanya meningkatkan suasana 

kelas, tetapi juga memperkuat hubungan 

sosial di antara siswa, yang sangat penting 

untuk perkembangan mereka (Villarroel et 

al., 2022). 

Analisis wawancara yang dilakukan 

terhadap guru pada kunjungan siswa PLP-2 

November 2023 mengungkapkan bahwa 

mereka menilai lingkungan belajar di UPT 

SPF SDN 105289 kurang menyenangkan, 

kurang bergairah, lesu, dan bosan. Belajar 

menjadi menyenangkan jika lingkungannya 

nyaman, bebas tekanan, aman, dan menarik. 

Ini akan meningkatkan minat dan partisipasi, 

menarik perhatian, dan menciptakan 

lingkungan belajar Siswa yang 

menggembirakan dan penuh energi. 

Sebaliknya, lingkungan belajar dapat 

menjadi tidak menyenangkan bagi siswa jika 

mereka menganggapnya tertekan, terancam, 

menakutkan, tidak berdaya, malas, tidak 

tertarik, bosan, monoton, dan tidak 

melibatkan siswa. 

 

 
Gambar 1. Pertemuan dengan Guru SD 

Negeri 105289 Kolam 

 

Mempertimbangkan kodisi di atas maka 

solusi yang ditawarkan kepada guru UPT 

SPF SD Negeri 105289 Kolam adalah 

merancang kegiatan teknik ice breaking yang 

dapat diterapkan dalam konteks 

pembelajaran di kelas. Mengundang ahli 

khusus yang fokus pada pengembangan 

keterampilan interpersonal dan membangun 

koneksi emosional melalui teknik ice 
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breaking di kelas. Teknik ice breaking tidak 

hanya akan menciptakan suasana yang 

menyenangkan, namun juga mendukung 

pembelajaran yang lebih efektif dengan 

meningkatkan keterlibatan emosional siswa 

(Veldin et al., 2019; Zorza et al., 2015). Oleh 

karena itu, pelatihan ini diharapkan dapat 

meningkatkan mutu pendidikan di UPT SPF 

SD Negeri 105289 Kolam. 

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan PKM Pelatihan 

Guru:  Menerapkan Teknik Ice Breaking 

Dalam Membagun Koneksi Emosional Siswa 

Di UPT SPF SD Negeri  105289 Kolam 

menerapkan model pelatihan Goad Goad 

(1982) (Hazin et al., 2023). Metode 

pendekatan kegiatan melibatkan beberapa 

tahapan yang membentuk siklus pelatihan. 

Proses pelatihan meliputi 1) 

Mengindentifikasi kebutuhan awal pelatihan, 

2) Mengembangkan strategi pelatihan, 3) 

Mengembangkan materi pelatihan, 4) 

Melaksanakan pelatihan, dan 5) 

Mengevaluasi dan mengupdate pelatihan. 

 

Gambar 2. Tahapan Proses Pelaksanaan 

Pelatihan  

Bahan yang dibutuhkan kegiatan PKM 

menerapkan Pelatihan Guru:  Menerapkan 

Teknik Ice Breaking dalam Membagun 

Koneksi Emosional Siswa Di UPT SPF SD 

Negeri  105289 Kolam:  Materi Pelatihan: 

Modul  pelatihan tentang teknik ice breaking; 

Slide presentasi yang mencakup teori dan 

contoh penerapan ice breaking; Video 

demonstrasi penggunaan teknik ice breaking 

dalam kelas; dan Buku panduan berisi 

contoh-contoh aktivitas ice breaking yang 

dapat diterapkan di kelas. 

Peralatan kegiatan PKM terdiri dari 

proyektor dan layar untuk menampilkan 

presentasi; laptop atau komputer untuk 

menjalankan presentasi dan video; alat tulis 

dan papan tulis untuk menjelaskan materi; 

speaker untuk memperjelas audio dari video 

atau instruksi pelatihan; dan media edukasi 

aktivitas atau alat bantu lainnya untuk 

digunakan dalam simulasi ice breaking. 

Lokasi PKM:  ruang kelas atau aula di 

UPT SPF SD Negeri  105289 Kolam yang 

dilengkapi dengan fasilitas untuk pelatihan. 

Waktu pelaksanaan tanggal 29 Juli 2024, 

Pukul. 08.00 – selesai. Subjek pelaksanaan 

PKM dihadiri 20 guru sebagai peserta 

pelatihan. 

 
Gambar 3. Lokasi  SPF SD Negeri  105289 

Kolam 

 

HASIL  

Hasil kegitan PKM yang telah selesai 

dilakukan sesuai dengan tahapan kegiatan 

sebagai berikut. 

Analisis Kebutuhan Kegiatan Pelatihan 

Hasil analisis kebutuhan pelatihan 

untuk guru di UPT SPF SD Negeri  105289 

Kolam menunjukkan bahwa terdapat 

kebutuhan yang signifikan untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam 

membangun koneksi emosional dengan 

siswa melalui penerapan teknik ice breaking. 

Saat ini, banyak guru merasa kurang mampu 

dalam menciptakan hubungan yang erat 

dengan siswa, yang berdampak pada 

rendahnya motivasi dan keterlibatan siswa 
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dalam pembelajaran. Identifikasi masalah ini 

menunjukkan adanya kesenjangan 

kompetensi antara kemampuan yang dimiliki 

guru saat ini dan kemampuan yang 

diharapkan, khususnya dalam mengelola 

dinamika kelas yang beragam dan 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif. 

Pelatihan ini dirancang untuk 

mengatasi kesenjangan tersebut dengan 

memberikan pengetahuan dan keterampilan 

praktis tentang teknik ice breaking. Selain 

itu, pelatihan ini juga diharapkan dapat 

membekali guru dengan strategi untuk 

menilai dan merespons kebutuhan emosional 

siswa secara efektif. Analisis lebih lanjut 

menunjukkan bahwa pelatihan ini harus 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik guru, 

termasuk memberikan perhatian khusus pada 

siswa dengan kebutuhan khusus atau latar 

belakang yang berbeda.   

Perancangan Pelaksanaan Pelatihan 

Desain pendekatan untuk guru di UPT 

SPF SD Negeri  105289 Kolam dalam 

menerapkan teknik ice breaking difokuskan 

pada pendekatan praktis dan interaktif yang 

memungkinkan guru untuk langsung 

mengaplikasikan materi yang dipelajari. 

Pelatihan ini dirancang dengan struktur yang 

berorientasi pada pengalaman nyata, di mana 

setiap sesi dimulai dengan pengenalan 

konsep dasar ice breaking dan pentingnya 

koneksi emosional dalam proses 

pembelajaran. Setelah pengenalan konsep, 

pelatihan dilanjutkan dengan pelatihan yang 

melibatkan sosialisasi, simulasi, dan 

implementasi, di mana guru dapat berlatih 

menerapkan teknik ice breaking dalam 

skenario kelas yang disimulasikan. 

Pendekatan pelatihan ini menekankan 

pada pembelajaran kolaboratif, di mana guru-

guru dapat saling berbagi pengalaman dan 

strategi dalam mengelola dinamika kelas. 

Setiap sesi pelatihan dilengkapi dengan 

contoh konkret dan alat bantu praktis yang 

dirancang untuk memudahkan guru dalam 

mengimplementasikan teknik ice breaking di 

kelas masing-masing. Evaluasi dan refleksi 

dilakukan di akhir setiap sesi untuk menilai 

pemahaman dan kesiapan guru dalam 

menggunakan teknik yang telah dipelajari, 

serta untuk memberikan umpan balik yang 

konstruktif. Pendekatan ini juga mencakup 

tindak lanjut setelah pelatihan, di mana guru 

akan mendapatkan dukungan tambahan 

melalui sesi konsultasi atau pertemuan 

lanjutan untuk memastikan penerapan yang 

efektif dari teknik ice breaking dalam 

lingkungan pembelajaran sehari-hari. 

Pengembangan Materi Pelaksanaan 

Pelatihan  

Materi pelatihan dikembangkan untuk 

guru di UPT SPF SD Negeri  105289 Kolam 

dalam menerapkan teknik ice breaking 

dirancang dengan memperhatikan kebutuhan 

praktis dan relevansi terhadap situasi di 

lapangan. Materi pelatihan ini mencakup 

modul pelatihan yang sistematis dan 

terstruktur disertakan mengundang 

narasumber/ahli yang kompeten di bidang 

pengembangan teknik ice breaking dalam 

membagun koneksi emosional siswa, dimulai 

dengan pengenalan konsep dasar tentang 

pentingnya membangun koneksi emosional 

dengan siswa. Modul ini juga menjelaskan 

berbagai teknik ice breaking yang efektif, 

disertai dengan contoh-contoh aplikasi 

praktis yang bisa diterapkan di berbagai 

situasi kelas. 

Selain modul, materi pelatihan juga 

mencakup slide presentasi yang dirancang 

untuk memudahkan penyampaian materi 

secara visual. Slide ini menyertakan poin-

poin kunci, diagram, dan ilustrasi yang 

mendukung pemahaman konsep secara 

visual. Selain itu, video demonstrasi 

disediakan untuk meningkatkan pengalaman 

belajar. Ini menunjukkan teknik ice breaking 

di dunia nyata.  

Materi pelatihan ini dilengkapi dengan 

lembar kerja dan panduan praktis yang 

menjelaskan bagaimana menggunakan 
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teknik ice breaking di kelas. Selain itu, alat 

evaluasi seperti kuesioner digunakan untuk 

mengevaluasi seberapa efektif metode yang 

digunakan.  

Pelaksanaan Pelatihan  

Sesi Pembukaan 

Pelaksanaan dilakukan pada tanggal 29 

Juli 2024, Pukul. 08.00-selesai, bertempat 

Aula UPT SPF SD Negeri  105289 Kolam. 

Dihadiri 20 guru sebagai peserta kegiatan 

PKM.  Rangakaian kegiatan disesuiakan 

dengan randawn acara yang sudah dirancang 

yang  terdiri dari a) pembukaan: kata 

sambutan oleh MC/Moderator.  b) 

Menyanyikan lagu kebangsaan “Indonesia 

Raya”; c) Kata sambutan dari ketua 

pelaksana; d) Kata Sambutan dan membuka 

acara pelaksananaan PKM: Kepada Sekolah 

UPT SPF SD Negeri  105289 Kolam. 

 

 
Gambar 4. Pembukaan oleh MC 

 
Gambar 5. Kata Sambutan Oleh Ketua 

Pelaksana PKM 

 

 
Gambar 6. Kata Sambutan dan Membuka 

Pelaksanaan PKM Sesi Sosialisasi dengan 

Mengundang Ahli 

Sosialisasi fasilitator  I  dengan topik: 

“Menerapkan Teknik Ice Breaking untuk 

Membangun Koneksi Emosional Siswa” 

Nindya Ayu Pristanti, S.Pd., M.Pd. 

 
Gambar 7. Fasilator I 

Hasil  dari pelatihan guru tentang 

penerapan teknik ice breaking di UPT SPF 

SD Negeri  105289 Kolam berfokus pada 

presentasi narasumber  dan umpan balik yang 

diberikan kepada peserta. Tugas fasilitator 

dalam kegiatan sosialisasi pelatihan guru 

tentang penerapan teknik ice breaking untuk 

membangun koneksi emosional siswa di UPT 

SPF SD Negeri 105289 Kolam sangatlah 

penting. Fasilitator menjelaskan konsep dasar 

ice breaking, manfaatnya, dan berbagai 

teknik yang dapat diterapkan di dalam kelas. 

Selama sesi pelatihan, fasilitator berperan 

sebagai pemandu utama, memimpin diskusi, 

serta memberikan contoh penerapan teknik 

ice breaking yang konkret. Selain itu, 

fasilitator juga mengelola sesi simulasi di 

mana para guru dapat mempraktikkan teknik 

yang telah dipelajari, memberikan arahan dan 

umpan balik yang konstruktif. Fasilitator 

juga berperan penting dalam mendorong 



Online ISSN: 2685-9882                                                   Ihsan: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol. 6, No. 2 (Oktober, 2024)           Doi: 10.30596/ihsan.v%vi%i.21189 

215 
 

partisipasi aktif semua peserta, memastikan 

bahwa setiap guru merasa terlibat dan siap 

untuk menerapkan teknik tersebut dalam 

lingkungan kelas mereka.  

Setelah setiap presentasi, para peserta 

menerima umpan balik konstruktif dari 

fasilitator dan rekan-rekan guru. Umpan 

balik ini membantu para guru untuk melihat 

kekuatan dan kelemahan dari rencana yang 

guru ajukan, serta memberikan ide-ide 

tambahan untuk penyempurnaan. Diskusi 

yang muncul selama sesi ini juga 

memungkinkan guru untuk memperdalam 

pemahaman guru tentang penerapan praktis 

teknik ice breaking dalam berbagai situasi 

kelas. 

Sesi Simulasi Kegiatan PKM 

Simulasi Ice Breaking  Fasilitor  II 

dan Mahasiswa dengan topik “Menerapkan 

Teknik Ice Breaking dalam Membangun 

Koneksi Emosional Berbantuan Permainan 

Edukasi” oleh Sri Mustika Aulia, S.Pd., 

M.Pd.  

 

 
Gambar 8. Fasilator II 

Dalam kegiatan simulasi ice breaking 

yang merupakan bagian dari pelatihan guru 

di UPT SPF SD Negeri 105289 Kolam, 

fasilitator II dan mahasiswa memainkan 

peran penting. Sesi ini dimulai dengan 

Fasilitator II yang menjelaskan tujuan 

simulasi, yaitu mempraktikkan teknik-teknik 

ice breaking untuk membantu guru 

membangun hubungan emosional dengan 

siswa. Fasilitator II kemudian 

memperkenalkan beberapa teknik ice 

breaking yang relevan, sementara mahasiswa 

memberikan contoh dan demonstrasi 

penerapannya di kelas. Selanjutnya, guru-

guru dibagi ke dalam kelompok-kelompok 

kecil untuk melaksanakan simulasi, dengan 

skenario yang menggambarkan situasi kelas 

nyata. Fasilitator II dan mahasiswa memandu 

setiap kelompok, memberikan bimbingan, 

dan memastikan teknik yang digunakan 

efektif. Setelah simulasi, seluruh peserta 

berkumpul untuk mendiskusikan 

pengalaman mereka, di mana Fasilitator II 

memberikan umpan balik dan saran untuk 

penerapan lebih lanjut. 

Sebagai hasil dari sesi ini, guru-guru 

merasa lebih percaya diri dan siap untuk 

menerapkan keterampilan interpersonal 

dalam kegiatan sehari-hari di kelas, termasuk 

saat melakukan teknik ice breaking. 

Peningkatan keterampilan ini diharapkan 

tidak hanya memperkuat koneksi emosional 

antara guru dan siswa, tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan responsif terhadap kebutuhan 

setiap siswa. 

 
Gambar 9. Pengembangan Keterampilan 

Interpersonal 

 

 
Gamabar 10. Pelatihan Praktis dan 

Kolaboratif 

Sesi Tanya Jawab dan Diskusi   

Hasil pelatihan guru di UPT SPF SD 

Negeri  105289 Kolam, yang berfokus pada 

sesi tanya jawab dan diskusi, menunjukkan 
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partisipasi aktif dan antusiasme tinggi dari 

para peserta. Sesi ini memberikan ruang bagi 

para guru untuk mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang lebih spesifik terkait 

penerapan teknik ice breaking dan 

membangun koneksi emosional di kelas. Para 

guru memanfaatkan kesempatan ini untuk 

mendalami isu-isu yang guru dalam interaksi 

sehari-hari dengan siswa, seperti bagaimana 

menangani siswa yang sulit berkomunikasi, 

cara menyesuaikan ice breaking dengan 

karakteristik kelas yang beragam, dan 

strategi mengatasi hambatan emosional yang 

mungkin muncul selama proses 

pembelajaran. 

Pada akhir sesi, para guru merasa 

lebih percaya diri dan diperlengkapi dengan 

pengetahuan serta keterampilan yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan di 

kelas. Sesi tanya jawab dan diskusi ini tidak 

hanya memperdalam pemahaman guru 

tentang teknik ice breaking, tetapi juga 

memperkuat komitmen guru untuk 

menerapkan pendekatan yang lebih empatik 

dan efektif dalam membangun koneksi 

emosional dengan siswa. 

 
Gambar 11. Tanya Jawab Peserta 

 
Gambar 12. Tanya Jawab Peserta 

 

Sesi Penutup   

Sesi penutupan dilakukan dengan 

memberikan apresiasi kepada semua peserta 

atas partisipasi aktif dan komitmen guru 

selama pelatihan. Fasilitator mengakhiri 

pelatihan dengan memberikan sertifikat 

kepada para guru sebagai tanda pengakuan 

atas pencapaian guru, penyerahan alat berupa 

poster motivasi dan media edukasi 

pendukung penerapan teknim ice breaking, 

Penandatangan MoA dengan instansi 

pelaksana, dan poto bersama perserta.  

 

 
Gambar 13. Penyerahan Sertfikat Peserta 

 
Gambar 14. Penyeran Poster Motivasi 

 
Gambar 15. Penyeran Media Edukasi 
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Gambar 16. Penandatangan MoA 

 
Gambar 17. Dokumentasi Peserta UPT SPF 

SD Negeri  105289 Kolam 

 

Evaluasi dan Pemutakhiran pelatihan    

Tim PKM melaksanakan evaluasi 

menyeluruh terhadap efektivitas pelatihan. 

Teknik yang dilakukan melalui kuesioner. 

Hasil evaluasi akhir menggunakan kuesioner 

evaluasi dari peserta berdasarkan indiktator 

yakni   1) Fasilitator berdarkan indikaor 

penampilan, penguasaan materi, cara 

penyampaian penilaian Baik; 2) Materi 

pelatihan  dengan indikator jumlah materi, 

kesesuaian dengan tujuan pelatihan diperoleh 

penilaian Baik. 3) Penerapan 

metode/pendekatan  pelaksanaan pelatihan 

diperoleh penilaian Menarik dan 

Memotivasi. 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, 

dilakukan pemutakhiran materi pelatihan 

dengan melihat hasil pelaksanaan PKM yang 

di implementasikan guru di kelas. Proses ini 

membuktikan bahwa hasil pelatihan 

diterapkan dan efektif untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan 

mendukung di kelas. 

  

 
Gambar 18. Implementasi Peserta  Kegiatan  

PKM di Kelas 

 
Gambar 19. Implementasi Peserta  Kegiatan  

PKM di Kelas 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pelatihan guru yang 

menekankan penerapan teknik ice breaking 

untuk membangun koneksi emosional 

dengan siswa di UPT SPF SD Negeri 105289 

Kolam menunjukkan bahwa pendekatan ini 

efektif dalam memperkuat hubungan antara 

guru dan siswa. Ice breaking berperan dalam 

menciptakan suasana belajar yang lebih 

ramah dan nyaman, membuat siswa merasa 

lebih diterima dan terlibat dalam 

pembelajaran. Lingkungan kelas yang lebih 

kondusif ini mendorong siswa untuk lebih 

aktif dan terbuka dalam berpartisipasi, yang 

pada akhirnya memperkuat hubungan 

emosional dan mendukung pencapaian hasil 

belajar yang lebih optimal. 

Melalui pelatihan ini, para peserta guru 

juga mengembangkan pemahaman yang 

lebih baik tentang kebutuhan emosional 

siswanya, yang memungkinkan guru 

mengubah metode pengajaran agar lebih 

selaras dengan karakteristik dan keadaan 

unik setiap siswa. Hal ini berkontribusi pada 
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terciptanya interaksi yang lebih positif dan 

produktif di dalam kelas, serta meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Dengan demikian, 

pelatihan ini berhasil menunjukkan bahwa 

teknik ice breaking adalah alat yang penting 

dalam membangun hubungan emosional 

yang kuat dan mendukung kesuksesan proses 

pembelajaran di sekolah. 
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